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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil pengunjian yang diteliti pada hasil uji CBR dan PI 

berdasarkan lokasi penggambilan sampel dilapangan di dapatkan hasil uji 

CBR dan PI tanah lempung Kuripan Utara sebesar 30,25% nilai CBR dan 

11,64% nilai PI, untuk tanah lempung Kuripan Selatan sebasar 25,50% 

nilai CBR dan 14,34 nilai PI, untuk tanah lempung Gunung Sasak sebesar 

30,87% nilai CBR dan 5,06% nilai PI.  

2. Berdasarkan AASHTO dan USCS, lempung Kuripan Utara berdasarkan 

AASHTO A-6 (tanah lempung) adalah kelas sedang sampai rendah dan 

jenis tanah yang diperoleh menurut USCS adalah CL (Low plasticity 

organic silt and silt clay), klasifikasi tanah lempung Kuripan Selatan 

termasuk dalam Golongan A-6 (tanah lempung) sangat baik sampai baik 

menurut klasifikasi AASHTO dan jenis tanah untuk klasifikasi USCS 

adalah CL (anau organic and low plasticity organic silty clay) dan 

klasifikasi AASHTO untuk lempung Gunung Sasak, sangat baik sampai 

baik termasuk grade Kelompok A-4 (kerikil berlanau atau lempung dan 

pasir), jenis tanah untuk klasifikasi USCS adalah ML (lanau anorganik 

dan debu batu pasir sangat halus atau pasir berlanau halus atau lempung) 

3. Dapat di tentukan persamaan nilai korelasi antara nilai PI dan CBR sesuai 

dengan interprestasi nilai korelasi pada PI dan CBR dinyatakan sangat 

cukup karena nilai korelasi antara PI dan CBR yaitu terletak antara 0,61-

0,80. 
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5.2 Saran  

Adapun saran dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya agar data penelitian menjadi lebih 

baik, sehingga dengan menambah jumlah sampel dapat juga mencoba 

jenis tanah yang berbeda dan tetap mencari hubungan lain yang berkaitan 

dengan pengujian sifat mekanik tanah. hubungan antara tanah atau sifat-

sifat fisiknya dengan sifat-sifat mekanis tanah lainnya. 

2. Penelitian dan pengujian laboratorium harus dilakukan secara lebih 

komprehensif dan akurat untuk menghindari kesalahan. 
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UJI KADAR AIR 

 

Tanah Lempung Gunung Sasak Lombok Barat 

No

. 
Pengujian 

Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13,16 14,7 13,89 

2 
Berat Cawan + Tanah 

Basah 
W2 (gram) 68,23 69,02 68,18 

3 
Berat Cawan + Tanah 

Kering 
W3 (gram) 52,46 53,22 52,41 

4 Berat Air  
A = (W2 - W3) 

gram 
15,77 15,8 15,77 

5 Berat Tanah Kering 
B = (W3 - W1) 

gram 
39,3 38,52 38,52 

6 Kadar Air (%) A / B x 100 
40,13

% 

41,02

% 

40,94

% 

7 Kadar Air Rata-Rata (%) % 40,69% 

 

 

 

 

 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

UJI BATAS PLASTIS 

GUNUNG SASAK LOMBOK BARAT  

 

No. No. Cawan Timbang 
Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 10,32 10,41 10,39 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 55,15 54,23 52,78 

3 Berat Cawan + Tanah Kering   W3 (gram) 43,89 43,31 41,86 

4 A   = Berat Air     W2 - W3 11,26 10,92 10,92 

5 B   = Berat Tanah Kering   W3 - W1 33,57 32,9 31,47 

6 W = Kadar air (%)     A/B x 100 33,54% 33,19% 34,70% 

7 Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis PL 33,81% 

8 Batas Cair     LL 38,87% 

9 Index Plastisitas (PI = LL - PL) % 5,06% 

 

Jadi nilai dari indek plastisitas adalah 

Ip  = LL – PL 

 = 38,87% - 33,81% 

 = 5,06% ( Plastisitas rendah / Lanau ) 

 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

                       UJI BERAT VOLUME TANAH 

GUNUNG SASAK LOMBOK BARAT 

 

No. Pengujian Satuan 
Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cincin (W1) Gr 54,66 51,7 60,43 

2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2) Gr 176,29 172,41 178,92 

3 Berat Tanah Basah (W2 - W1) Gr 121,63 120,71 118,49 

4 

Volume Tanah Basah = Volume 

Cincin 

- Diameter Tabung 

- Tinggi Tabung 

- Volume Tabung 

cm 

cm 

cmᵌ 

  

6,4 6,4 6,4 

1,8 1,8 1,8 

57,88 57,88 57,88 

5 Kadar Air % 34,20% 33,84% 33,43% 

6 Berat Volume Tanah Basah gr/cmᵌ 2,102 2,086 2,047 

7 Rata-rata Volume Tanah Basah 2,078 

8 Berat Volume Tanah Kering gr/cmᵌ 1,647 1,629 1,583 

9 Rata- rata Volume Tanah Kering 1,620 
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Diperiksa, 
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Grafik Batas Cair

LL = 38,870

47,46

42,39 39,57
37,81

35,61

UJI BATAS CAIR 

GUNUNG SASAK LOMBOK BARAT 

No. 

Percobaan 0-10 10-20 20-25 25-30 30-40 

Jumlah Pukulan 9 17 24 30 38 

Pengujian Kadar Air 

No. Cawan Timbang 1 2 3 4 5 

1 Berat Cawan Kosong W1 13,16 13,14 13,72 14,2 13,81 14,16 14,86 13,78 13,72 13,76 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 28,21 30,21 24,99 64,36 25,02 27,82 24,38 27,93 25,19 26,04 

3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 23,92 24,15 22,03 47,83 23,2 22,71 21,8 24 22,03 22,98 

4 Berat Air A = W2 - W3 4,29 6,06 2,96 16,53 1,82 5,11 2,58 3,93 3,16 3,06 

5 Berat Tanah Kering B = W3 - W1 10,76 11,01 8,31 33,63 9,39 8,55 6,94 10,22 8,31 9,22 

6 Kadar Air 
W = A/B x 

100 
39,87 55,04 35,62 49,15 19,38 59,77 37,18 38,45 38,03 33,19 

7 Kadar Air Rata-rata % 47,46 42,39 39,57 37,81 35,61 

8 Batas Cair Berdasarkan Grafik % 38,87 

 

Dari  grafik diperoleh persamaan kurva 

y  = -7,786ln(x)+63,913 

kemudian nilai x = 25 maka, 

y = -7,786ln(25)+63,913 

   = 38,870 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

 

 

 

 



 

 

UJI BERAT JENIS TANAH 

GUNUNG SASAK LOMBOK BARAT  

No. Piknometer Satuan 
Sampel 

1 2 

1 Berat Piknometer Kosong W1 gram 48,24 48,3 

2 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 gram 84,79 84,92 

3 Berat Piknometer + Tanah + Air W3 gram 170,83 170,87 

4 Berat Piknometer + Air W4 gram 150,36 150,42 

5 Temperature tᵒC 

  

28 28 

6 A  W2 - W1 36,55 36,62 

7 B  W3 - W4 20,47 20,45 

8 C A - B 16,08 16,17 

9 Berat Jenis Gᶦ = A/C 2,273 2,265 

10 Rata-rata G1 2,27 

11 

 

G Untuk 27.5ᵒ = Bj x 
 

2,27 
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Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN DATA DATA
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Grafik Distribusi Ukuran Butiran

SARINGAN

HIDROMETER

UJI HIDROMETER GUNUNG SASAK 

Waktu 
Mulai 
11 : 02 

Elpsed 
Time 

(menit) 
R1 R2 tᵒc R' = R1 + m 

Kedalaman 
Efektif 
(cm) 

L/t K 
Diameter 

Butir 
D (mm) 

R = R1+Ct-R2 P = K2 x R (%) 
P x % Lolos 

Saringan 
200 

11:04 2 22 -2 28ᵒ 23 12,5 6,250 0,01244 0,0311 26,5 53,00% 33,16% 

11:09 5 20 -2 28ᵒ 21 12,9 2,580 0,01244 0,0200 24,5 49,00% 30,65% 

11:39 30 15 -2 28ᵒ 16 13,7 0,457 0,01244 0,0084 19,5 39,00% 24,40% 

12:39 60 14 -2 28ᵒ 15 13,8 0,230 0,01244 0,0060 18,5 37,00% 23,15% 

16:49 250 13 -2 28ᵒ 14 14 0,056 0,01244 0,0029 17,5 35,00% 21,90% 

11:02 1440 11 -2 28ᵒ 12 14,3 0,010 0,01244 0,0012 15,5 31,00% 19,39% 

 

No. Saringan 
Diameter Lubang 

(mm) 
Butiran Yang Lolos 

(%) 

½ 12,5 100,00 

4 4,75 97,04 

16 1,16 91,42 

20 0,85 85,38 

40 0,425 77,40 

60 0,25 71,74 

200 0,075 61,58 

H
ID

R
O

M
ET

ER
 

0,0337 30,17 

0,0215 24,02 

0,0089 21,55 

0,0063 19,09 

0,0031 17,86 

0,0013 15,40 

Mataram,…../…../……….. 

Diperiksa 

Dr.Heni Pujiastuti, ST., MT 

NIDN.0828087201 



 

 

 



 

 

UJI ANALISA SARINGAN GUNUMG SASAK 

Nomor Saringan 
Diameter Lubang 

(mm) 
Butiran Tertahan 

(gr) 
Butiran tertahan 

(%) 
Butiran Lolos 

(%) 

1/2 12,5 0 0% 100% 

4 4,75 1,62 3,24% 96,76% 

16 1,16 1,41 2,82% 93,94% 

20 0,85 2,12 4,24% 89,70% 

40 0,425 2,37 4,74% 84,96% 

60 0,25 5,91 11,82% 73,14% 

200 0,075 5,28 10,56% 62,58% 

PAN - 31,29 62,58% 0,00% 

Berat Tanah > 0.075 18,71 - - 

Berat Tanah < 0.075 31,29 - - 

Jumlah 50 100% - 
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Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

UJI BATAS SUSUT 

No. Pengujian 1 

1 Berat Cawan Kosong  (W1) Gram 10,42 

2 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) Gram 35,36 

3 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) Gram 30,68 

4 Berat Air (A=W2-W3) Gram 4,68 

5 Berat Tanah Basah (m1=W2-W1) Gram 24,94 

6 Berat Tanah Kering (m2=W3-W1) Gram 20,26 

7 Volume Tanah Basah (v1) cm³ 1,83 

8 Volume Tanah Kering (v2) cm³ 1,49 

9 Volume Cawan Batas Susut cm³ 10,24 

10 Kadar Air (W=(A/m2)x100%) 23,10 

11 Berat Air Raksa ( ɤ air raksa ) gram/cm³ 13,6 

12 Berat Jenis Air gram/cm³ 9,81 

13 Berat Cawan + Air Raksa gram 102,15 

14 Batas Susut 8,60% 

 

SL= ((m1-m2))/m2 - ((v1-v2)/m2 x 100%  

      

SL= 0,309 - 0,223 x 100 

      

SL= 8,60%     

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 UJI KADAR AIR  

Tanah Lempung Kuripan Selatan Lombok Barat 

No

. 
Pengujian 

Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 14,08 14,83 13,49 

2 
Berat Cawan + Tanah 

Basah 
W2 (gram) 71,76 67,55 72,08 

3 
Berat Cawan + Tanah 

Kering 
W3 (gram) 57,06 54,22 57,4 

4 Berat Air 
A = (W2 - W3) 

gram 
14,7 13,33 14,68 

5 Berat Tanah Kering 
B = (W3 - W1) 

gram 
42,98 39,39 43,91 

6 Kadar Air (%) A / B x 100 
34,20

% 

33,84

% 

33,43

% 

7 Kadar Air Rata-Rata (%) % 33,83% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

 

UJI BATAS PLASTIS 

KURIPAN SELATAN LOMBOK BARAT  

 

No. No. Cawan Timbang 
Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13,82 14,8 13,76 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 63,29 65,62 59,93 

3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 49,24 51,88 47,3 

4 A   = Berat Air W2 - W3 14,05 13,74 12,63 

5 B   = Berat Tanah Kering W3 - W1 35,42 37,08 33,54 

6 W = Kadar air (%) A/B x 100 39,67% 37,06% 37,66% 

7 Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis PL 38,13% 

8 Batas Cair LL 52,43% 

9 Index Plastisitas (PI = LL - PL) % 14,30% 

 

Jadi nilai dari indek plastisitas adalah 

Ip  = LL – PL 

 = 52,43% - 38,13% 

 = 14,30% ( Plastisitas sedang / Lempung berlanau ) 

 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

JI BERAT VOLUME TANAH 

KURIPAN SELATAN LOMBOK BARAT 

 

No. Pengujian Satuan 
Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cincin (W1) Gr 54,66 51,7 60,43 

2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2) Gr 180,23 174,09 174,03 

3 Berat Tanah Basah (W2 - W1) Gr 125,57 122,39 113,6 

4 

Volume Tanah Basah = Volume Cincin 

- Diameter Tabung 

- Tinggi Tabung 

- Volume Tabung 

cm 

cm 

cmᵌ 

  

6,4 6,4 6,4 

1,8 1,8 1,8 

57,88 57,88 57,88 

5 Kadar Air % 34,20% 33,84% 33,43% 

6 Berat Volume Tanah Basah gr/cmᵌ 2,170 2,115 1,963 

7 Rata-rata Volume Tanah Basah 2,082 

8 Berat Volume Tanah Kering gr/cmᵌ 1,701 1,652 1,517 

9 Rata- rata Volume Tanah Kering 1,623 
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Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 
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UJI BATAS CAIRP 

KURIPAN SELATAN LOMBOK BARAT 

No. 

Percobaan 0-10 10-20 20-25 25-30 30-40 

Jumlah Pukulan 8 17 23 28 37 

Pengujian Kadar Air 

No. Cawan Timbang 1 2 3 4 5 

1 Berat Cawan Kosong W1 13,76 13,74 14,86 13,78 13,34 13,41 14,02 14,39 13,72 13,76 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 30,04 31,28 27,19 27,19 28,12 26,21 63,96 62,78 24,99 64,36 

3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 25,12 24,15 21,8 24 20,89 24,88 46,75 46,56 22,03 47,83 

4 Berat Air A = W2 - W3 4,92 7,13 5,39 3,19 7,23 1,33 17,21 16,22 2,96 16,53 

5 Berat Tanah Kering B = W3 - W1 11,36 10,41 6,94 10,22 7,55 11,47 32,73 32,17 8,31 34,07 

6 Kadar Air W = A/B x 100 43,31 68,49 77,67 31,21 95,76 11,60 52,58 50,42 35,62 48,52 

7 Kadar Air Rata-rata % 55,90 54,44 53,68 51,50 42,07 

8 Batas Cair Berdasarkan Grafik % 52,43 

 

Dari  grafik diperoleh persamaan kurva 

y  = -11,89ln(x)+90,711 

kemudian nilai x = 25 maka, 

y = -11,89ln(25)+90,711  

= 52,43 
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Diperiksa, 
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UJI BERAT JENIS TANAH 

KURIPAN SELATAN LOMBOK BARAT  

No. Piknometer Satuan 
Sampel 

1 2 

1 Berat Piknometer Kosong W1 Gram 48,24 26,25 

2 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 Gram 84,79 42,83 

3 Berat Piknometer + Tanah + Air W3 Gram 170,83 86,06 

4 Berat Piknometer + Air W4 Gram 150,36 76,42 

5 Temperature tᵒC 

  

28 28 

6 A  W2 - W1 36,55 16,58 

7 B  W3 - W4 20,47 9,64 

8 C A - B 16,08 6,94 

9 Berat Jenis Gᶦ = A/C 2,273 2,389 

10 Rata-rata G1 2,33 

11 

 

G Untuk 27.5ᵒ = Bj x 
 

2,33 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 
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SARINGAN

HIDROMETER

UJI HIDROMETER KURIPAN SELATAN 

Waktu 
Mulai 
14 : 06 

Elpsed 
Time 

(menit) 
R1 R2 tᵒc R' = R1 + m 

Kedalaman 
Efektif 
(cm) 

L/t K 
Diameter 

Butir 
D (mm) 

R = R1+Ct-R2 P = K2 x R (%) 
P x % Lolos 

Saringan 
200 

14:08 2 23 -2 28ᵒ 24 12,4 6,200 0,01244 0,0310 27,5 55,00% 33,87% 

14:13 5 19 -2 28ᵒ 20 13 2,600 0,01244 0,0201 23,5 47,00% 28,94% 

14:43 30 16 -2 28ᵒ 17 13,5 0,450 0,01244 0,0083 20,5 41,00% 25,25% 

15:43 60 15 -2 28ᵒ 16 13,7 0,228 0,01244 0,0059 19,5 39,00% 24,02% 

19:53 250 13 -2 28ᵒ 14 14 0,056 0,01244 0,0029 17,5 35,00% 21,55% 

14:06 1440 10 -2 28ᵒ 11 14,5 0,010 0,01244 0,0012 14,5 29,00% 17,86% 

 

No. Saringan 
Diameter Lubang 

(mm) 
Butiran Yang Lolos 

(%) 

½ 12,5 100,00 

4 4,75 97,04 

10 1,16 91,42 

20 0,85 85,38 

40 0,425 77,40 

60 0,25 71,74 

200 0,075 61,58 

H
ID

R
O

M
ET

ER
 0,0337 30,17 

0,0215 24,02 

0,0089 21,55 

0,0063 19,09 

0,0031 17,86 

0,0013 15,40 

 



 

 

UJI ANALISA SARINGAN KURIPAN SELATAN 

Nomor Saringan 
Diameter Lubang 

(mm) 
Butiran Tertahan 

(gr) 
Butiran tertahan 

(%) 
Butiran Lolos 

(%) 

1/2 12,5 0 0% 100% 

4 4,75 2,09 4,18% 95,82% 

16 1,16 1,37 2,74% 93,08% 

20 0,85 2,02 4,04% 89,04% 

40 0,425 2,3 4,60% 84,44% 

60 0,25 5,64 11,28% 73,16% 

200 0,075 5,3 10,60% 62,56% 

PAN - 31,28 62,56% 0,00% 

Berat Tanah > 0.075 18,72 - - 

Berat Tanah < 0.075 31,28 - - 

Jumlah 50 100% - 
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Diperiksa, 
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UJI BATAS SUSUT KURIPAN SELATAN 

No. Pengujian 1 

1 Berat Cawan Kosong  (W1) Gram 13,82 

2 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) Gram 31,77 

3 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) Gram 26,97 

4 Berat Air (A=W2-W3) Gram 4,80 

5 Berat Tanah Basah (m1=W2-W1) Gram 17,95 

6 Berat Tanah Kering (m2=W3-W1) Gram 13,15 

7 Volume Tanah Basah (v1) cm³ 1,32 

8 Volume Tanah Kering (v2) cm³ 0,97 

9 Volume Cawan Batas Susut cm³ 10,24 

10 Kadar Air (W=(A/m2)x100%) 36,50 

11 Berat Air Raksa ( ɤ air raksa ) gram/cm³ 13,6 

12 Berat Jenis Air gram/cm³ 9,81 

13 Berat Cawan + Air Raksa gram 102,15 

14 Batas Susut 8,60% 

 

SL= ((m1-m2))/m2 - ((v1-v2)/m2 x 100%  

      
SL= 0,365 - 0,263 x 100 

      
SL= 10,17%     

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

 



 

 

UJI KADAR AIR 

 

Tanah Lempung Kuripan Utara Lombok Barat 

No

. 
Pengujian 

Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 13,82 14,82 13,76 

2 
Berat Cawan + Tanah 

Basah 
W2 (gram) 63,29 65,62 59,93 

3 
Berat Cawan + Tanah 

Kering 
W3 (gram) 49,24 51,88 47,3 

4 Berat Air  
A = (W2 - W3) 

gram 
14,05 13,74 12,63 

5 Berat Tanah Kering 
B = (W3 - W1) 

gram 
35,42 37,06 33,54 

6 Kadar Air (%) A / B x 100 
39,67

% 

37,08

% 

37,66

% 

7 Kadar Air Rata-Rata (%) % 38,13% 

 

 

 

 

 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

                                            UJI BATAS PLASTIS 

KURIPAN UTARA LOMBOK BARAT  

 

No. No. Cawan Timbang 
Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cawan Kosong W1 (gram) 14,8 14,9 14,81 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 (gram) 69,38 70,1 65,81 

3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 (gram) 53,57 54,77 50,92 

4 A   = Berat Air W2 - W3 15,81 15,33 14,89 

5 B   = Berat Tanah Kering W3 - W1 38,77 39,87 36,11 

6 W = Kadar air (%) A/B x 100 40,78% 38,45% 41,24% 

7 Kadar Air Rata-rata = Batas Plastis PL 40,15% 

8 Batas Cair LL 51,79% 

9 Index Plastisitas (PI = LL - PL) % 11,64% 

 

Jadi nilai dari indek plastisitas adalah 

Ip  = LL – PL 

 = 51,79% - 40,15% 

 = 11,64% ( Plastisitas rendah / Lanau ) 

 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 



 

 

     UJI BERAT VOLUME TANAH 

KURIPAN UTARA LOMBOK BARAT 

 

No. Pengujian Satuan 
Sampel 

1 2 3 

1 Berat Cincin (W1) Gr 54,66 51,7 60,43 

2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2) Gr 178,79 170,72 170,79 

3 Berat Tanah Basah (W2 - W1) Gr 124,13 119,02 110,36 

4 

Volume Tanah Basah = Volume Cincin 

- Diameter Tabung 

- Tinggi Tabung 

- Volume Tabung 

cm 

cm 

cmᵌ 

  

6,4 6,4 6,4 

1,8 1,8 1,8 

57,88 57,88 57,88 

5 Kadar Air % 39,67% 37,08% 37,66% 

6 Berat Volume Tanah Basah gr/cmᵌ 2,145 2,056 1,907 

7 Rata-rata Volume Tanah Basah 2,036 

8 Berat Volume Tanah Kering gr/cmᵌ 1,681 1,606 1,474 

9 Rata- rata Volume Tanah Kering 1,587 

 

 

 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 
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y = -3.196ln(x) + 62.151
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Grafik Batas Cair

LL = 51.79%

54,21 53,97

53,23
51,50

49,35

UJI BATAS CAIR 

KURIPAN UTARA LOMBOK BARAT 

No. 

Percobaan 0-10 10-20 20-25 25-30 30-40 

Jumlah Pukulan 9 20 23 28 39 

Pengujian Kadar Air 

No. Cawan Timbang 1 2 3 4 5 

1 Berat Cawan Kosong W1 13,33 13,25 13,26 13,25 13,31 13,41 14,02 14,39 14,37 14,21 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 60,39 61,27 60,68 60,84 59,15 60,12 63,96 62,78 63,12 64,36 

3 Berat Cawan + Tanah Kering W3 44,26 43,98 44,33 43,89 43,82 43,31 46,75 46,56 46,97 47,83 

4 Berat Air A = W2 - W3 16,13 17,29 16,35 16,95 15,33 16,81 17,21 16,22 16,15 16,53 

5 Berat Tanah Kering B = W3 - W1 30,93 30,73 31,07 30,64 30,51 29,9 32,73 32,17 32,6 33,62 

6 Kadar Air W = A/B x 100 52,15 56,26 52,62 55,32 50,25 56,22 52,58 50,42 49,54 49,17 

7 Kadar Air Rata-rata % 54,21 53,97 53,23 51,50 49,35 

8 Batas Cair Berdasarkan Grafik % 51.79 

 

Dari  grafik diperoleh persamaan kurva 

y  = -3,196ln(x)+62,151 

kemudian nilai x = 25 maka, 

y = -3,196ln(25)+62,151 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 
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Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 

a t b a t b a t b a t b a t b

14,89 13,8 14,89 13,72 13,74 13,8 14,12 13,68 14,11 13,66 14,84 14,72 13,76 13,68 14,07

66,16 63,94 66,19 69,8 60,68 63,81 66,35 63,02 65,25 63,8 66,72 65,85 62,3 61,59 62,17

56,68 58,61 62,48 61,69 53,96 56,85 57,42 54,56 56,43 54,28 55,32 57,12 51,2 50,28 51,21

9,48 5,33 3,71 8,11 6,72 6,96 8,93 8,46 8,82 9,52 11,4 8,73 11,1 11,31 10,96

41,79 44,81 47,59 47,97 40,22 43,05 43,3 40,88 42,32 40,62 40,48 42,4 37,44 36,6 37,14

22,68 11,89 7,80 16,91 16,71 16,17 20,62 20,69 20,84 23,44 28,16 20,59 29,65 30,90 29,51

1,27 1.26 1,27 1,33 1,33 1,34 1,43 1,43 1,43 1,35 1,30 1,38 1,26 1,25 1,26

Rata-rata Volume Tanah Kering 1,263 1,334 1,427 1,340 1,258

Rata-rata Volume Tanah Basah 1,63

1,66 1,64

13,14% 16,59% 20,72% 24,06% 30,02%

1,55

%

γ dry=γwet/(1+w)

1,56 1,72

W1

330 ml 400 ml

1856,4

3328,1

1471,7

1856,4 1856,4 1856,4 1856,4

3430,8 3406,2

1473,9 1631,9 1574,4 1549,8

Percobaan 120 ml 190 ml 260 ml

3330,3 3488,3

(W1) Gram

(W2) Gram

Berat Selinder

Berat Selinder + Tanah Padat

Kadar Air

Kadar Air Rata-rata

Berat Volume Kering

W2

W3

A = W2-W3

B = W3-W1

W = A/B x 100%

Berat Air

Berat Cawan Kosong 

Berat Cawan + Tanah Basah

Berat Cawan + Tanah Kering

Berat Tanah Kering

(W2-W1) Gram

γ wet=(W2-W1)/V

No. Cawan

Berat Tanah Padat

Berat Volume Basah



 

 



 

 

UJI BERAT JENIS TANAH 

KURIPAN UTARA LOMBOK BARAT  

No. Piknometer Satuan 
Sampel 

1 2 

1 Berat Piknometer Kosong W1 Gram 48,24 26,25 

2 Berat Piknometer + Tanah Kering W2 Gram 84,79 42,83 

3 Berat Piknometer + Tanah + Air W3 Gram 170,83 86,06 

4 Berat Piknometer + Air W4 Gram 150,36 76,42 

5 Temperature tᵒC 

  

28 28 

6 A  W2 - W1 36,55 16,58 

7 B  W3 - W4 20,47 9,64 

8 C A - B 16,08 6,94 

9 Berat Jenis Gᶦ = A/C 2,273 2,389 

10 Rata-rata G1 2,33 

11 

 

G Untuk 27.5ᵒ = Bj x 
 

2,33 

Mataram,…../……/………... 

Diperiksa, 

 

 

 

 

Dr. Heni Pujiastuti, ST., MT. 
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Grafik Distribusi Ukuran Butiran

SARINGAN

HIDROMETER

UJI HIDROMETER KURIPAN UTARA 

Waktu 
Mulai 
13 : 42 

Elpsed 
Time 

(menit) 
R1 R2 tᵒc R' = R1 + m 

Kedalaman 
Efektif 
(cm) 

L/t K 
Diameter 

Butir 
D (mm) 

R = R1+Ct-R2 P = K2 x R (%) 
P x % Lolos 

Saringan 
200 

13:44 2 20 -2 28ᵒ 21 12,9 6,450 0,01244 0,0316 24,5 49,00% 24,09% 

13:49 5 15 -2 28ᵒ 16 13,7 2,740 0,01244 0,0206 19,5 39,00% 19,17% 

14:21 30 13 -2 28ᵒ 14 14,0 0,467 0,01244 0,0085 17,5 35,00% 17,21% 

15:21 60 11 -2 28ᵒ 12 14,3 0,238 0,01244 0,0061 15,5 31,00% 15,24% 

19:31 250 10 -2 28ᵒ 11 14,5 0,058 0,01244 0,0030 14,5 29,00% 14,26% 

13:42 1440 8 -2 28ᵒ 9 14,8 0,010 0,01244 0,0013 12,5 25,00% 12,29% 

 

 

Mataram,…../…../……….. 

Diperiksa 

No. Saringan 
Diameter Lubang 

(mm) 
Butiran Yang Lolos 

(%) 

½ 12,5 100,00 

4 4,75 97,04 

10 1,16 91,42 

20 0,85 85,38 

40 0,425 77,40 

60 0,25 71,74 

200 0,075 61,58 

H
ID

R
O

M
ET

ER
 0,0337 30,17 

0,0215 24,02 

0,0089 21,55 

0,0063 19,09 

0,0031 17,86 

0,0013 15,40 
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UJI ANALISA SARINGAN KURIPAN UTARA 

Nomor Saringan 
Diameter Lubang 

(mm) 
Butiran Tertahan 

(gr) 
Butiran tertahan 

(%) 
Butiran Lolos 

(%) 

½ 12,5 0 0% 100% 

4 4,75 1,48 2,96% 97,04% 

16 1,16 2,81 5,62% 91,42% 

20 0,85 3,02 6,04% 85,38% 

40 0,425 3,99 7,98% 77,40% 

60 0,25 2,83 5,66% 71,74% 

200 0,075 5,08 10,16% 61,58% 

PAN - 30,79 61,58% 0,00% 

Berat Tanah > 0.075 19,21 - - 

Berat Tanah < 0.075 30,79 - - 

Jumlah 50 100% - 
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Diperiksa, 
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UJI BATAS SUSUT KURIPAN UTARA 

No. Pengujian 1 

1 Berat Cawan Kosong  (W1) Gram 13,25 

2 Berat Cawan + Tanah Basah (W2) Gram 33,65 

3 Berat Cawan + Tanah Kering (W3) Gram 28,86 

4 Berat Air (A=W2-W3) Gram 4,79 

5 Berat Tanah Basah (m1=W2-W1) Gram 20,4 

6 Berat Tanah Kering (m2=W3-W1) Gram 15,61 

7 Volume Tanah Basah (v1) cm³ 1,50 

8 Volume Tanah Kering (v2) cm³ 1,15 

9 Volume Cawan Batas Susut cm³ 10,24 

10 Kadar Air (W=(A/m2)x100%) 30,69 

11 Berat Air Raksa ( ɤ air raksa ) gram/cm³ 13,6 

12 Berat Jenis Air gram/cm³ 9,81 

13 Berat Cawan + Air Raksa gram 102,15 

14 Batas Susut 8,60% 

 

SL= ((m1-m2))/m2 - ((v1-v2)/m2 x 100%  

      
SL= 0,307 - 0,221 x 100 

      
SL= 8,55%     

      
 


